BAB IV

ANALISA DATA

A. MOTIVASI MASYARARKAT DESA SUMBERJATI DALAM BERPERILAKU
ADAT TERHADAP CANDI SIMPING

Perilaku adat merupsksn sustn bentuk  perbuatan
manusis vang berksitan erat dengan orang-orsng
rendahulunya (nenek moyang ) yang mewariskan
perbuatsn-perbuatan kepsds snsk cucunys sehingga menjadi
suatu kebiasaan ssmpai sekaraug, dan hal semacsm inid
masih benyak dilakukan di dasersh daerah Lertentu.

Sebenurnya perilaku sdat terhadap csndi Simping tersebut

merupskan sustu  bentuk sinkrotisme sntars hkepercayasn
agama Hindu, agama asli (suku) yang Animis dan agama
Islam. Di mena di satu sisi 8ds unsur pemujasn terhsdap
rohh  atau  arwah, sedanghkan di sisi  luinnya ada unsur

pengharapan manusis aksn pertolongsn dari dzat vang mahsa
tinggi.

Islam sebsgai agsma wahyu yasng mengatur sistem
kehidupan yang paripurna. Keparipurnasnnys terletsk psada
Liga aspek pokok, vaitu agidah, syari'ali dasn akhlak.
Heskipun harus diskui bahwsa aspek yang pertsma amatlsah

nenentukan, akan tetspi tenps adsnys pelsksanaan dsri

aspek berikutnya dalam perilaku kehidupan manusia muslim,
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maks mskna reslitas kesempurnasn Imen dan Islam

menjadi
kursng utuh, bahhksn kemungkinen biss mengakibatkan adanys
suatu degradasi keimanau pada diri setiap muslim, karens

Lersamaan dengan hsl tersebut di atas, psda dasarnys
rerilaku  lahiriah seseorang adalah merupakan  perlambang
atsu cermin dari dirinys sendiri.

Islam sebsgai sistem produk Tishi, adalah mempunyai
sifat tetsp dan abadi. Oleh karens itu berksiten dengan
masalah keagamsan, yaitu dalam massloh ritual pada
sktivitas dsn pols perilsku stau perbuatannys, manusina
tidaklah diperbolehhkan mengasdabkan perubshan-perubahan,
baik yang bersifat mensambsh atsu mengursengl, begitu puls
halnya dengsan pola perilaku atau perbustan vang
dilahirkannya, tidsk diperbolehkan bernbsh dari
ketentuan-ketentuan vang telah ditectapkan oleh sistem
Islam atau Lstas nilsi yang disjsrksn oleh Islsm.

Hamun kenystasn yang terjadi pads obyek resesrch

menunjuhhan bahws worgs wmssysrakat dalsm aktivitas
kesehariannya telah banyak menyimpang dan bertentsngan
dengan nilsi-nilsi ajaran ysng selams ini telah

diperolehnya. Kenystasn vang demikian ilu smatlah risksn
begi kehidupan masyarahkat yang bersgsma bsik bagi
kelangsungan agams, mauvpun bagi masyarakat itu sendiri di

mass yang aksn datang.
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Berdassarkan fenomens ysng terisdi padn masyaraskst
setempat sehubungan dengan shtivitss mereka dalam
kaitannys terhadsp pengsmalan nilai-nilai sjaran Islam
yang didssarkan psds dats-dsts ysng didspat oleh Penulis,
baik data yang didspat dari observasi yang telsh lama
Pernlis lakukan, msupun dari dats hssil wswancars stsu
interview, serta snghkct yang Penulis scbarksn, meka dapat
- diketahui sekaligus dinyatsksn bshwa di dess Sumberjsti
vang mayoritas penduduknys beragama Islam, telah terjadi
perubalian, dalam arti terdspat ketidaksesuaian antara sps
vang mcreka pahami dengan aktivitas yang mereks 1skukan
seharl harinys.

Kemudian untunk mengksii lebih jsuh Ltentang fshktor
vang melatarbelakangi terjodinys perilaku adst di desa
Sumberjati, msks Fenulis mencobs untnk memaparkén hal itu
dengan berpedoman prada data yang diperoleh dari
observasi, interview dan angket serts dsts ysng diperonleh
dari kajian teoritis,. yaitu buku -buku yang diboca sebagai
bahan penunjang. Adapun fsktor ysng wmelatsr belsksngi

terjadinys perilau adst adalah

1. Faktor Ekonomi

Ekonomi merupakan sslah sstn sisi penting di dslam
kehidupan manusia, dari segi ekonomi inilah manusis dapat

berkembang atauv sebaliknys kekursngan ekonomi depat
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menpengaruhi keberhasi}an ataupun kebahagisan bahkan
keimanan seseorsng.

Dilihat dari segi rendapstannys, msosysrakat desa
Sumberjati tergolong masih rendah vyaug disebabkan oleh
masih banysaknys penduduk vang bekerjs sebsgsi buruh  tani
vang belum memiliki lshan sendiri dan buruli pabrik dengan
penghasilan pss-pssan, kalsupun sda veng memiliki lahan
sendiri, itu tideklah luas. Seperti yaug tercantum dslam
tabel IIT, di msna dari 1101 orang, terdapat 150 orang
buruh tani dan 221 buruh pabrik duan lainnya. Apalasgi jiks
dilihat dari Jenis tanshnya, dsersh tersebut sebagisn
terdiri dari pegunungan kspur sehinggu hanys bisa
ditenami pada wmusim penghujsn.

Kondisi di stas memunghinksn sdanya kecenderungan
dari masysrskast untuk meninghatksn tsraf hidup dengan
Jjalan melaskukan sesustu di luar Janghksuan akal
pikirennys, yaitu dengsn mendatsngi  tempat-tempat vang
dianggap keramst dengan harapan dspat membantu
memecahkan  problem ekonominya. Kedsilangan mereks ke
tempat keramat tersebut bertujuan untuk meminta do s
restu agar kehidupannya diberi tambalan rizki dan
keselsmatan. Dan ecandi Simpinglal yang wmenjadi Ltempat
tujuan dari masysrakst sekitarnya.

Dari sini daspsat ditarik kesimpunlun  bahwa manusis

vyong dilanda kekurangsn eklonomi dapat menempuh berbsgai
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cura meskipun cara tersebut bertentangsn  dengan  ajaran

sgamanya .

2. Faklor Pendidiksn

Fendidikan merupsakan cermin dari kamajusn berpikir
dari suatu masyarakat. Apabila tingkat pendidiksn dari
sustu masysrskat tergolong rendah, maks cenderung sukar
untuk memahami sjarsn- s jaran vang Leluh diberikan kepsada
nereks .

Dari keterbelaksngan pendidikan suabu masyarskat,
maka aksn besar peluang dari suatu mitos untuk masuk ke
dalsm hati dan kepercayaan mereka sehingga mudah  puls
menerima  cerita orang lain vang disnggap lebih tinggi
dari mereks. Dalam hal ini Thomas F. 0O'dea mengatskan
bahwa mitos merupaksn filssafat primitif, wvyaitu bentuk
pengungkspan pemikiran psling sederhsna untuk mnemahamni
serangkaian dunia.1

Apabila hal ini dikaitksn dengsn keadsan pendidikan
masysrakat desa Sumberjati ysng masih tergolong rendah,
raka wajsr Jika di dess Sumberjati terdespat perilaku
adat terhadap candi Simping karens di dslsmnya terdapat

unsur-unsur mitos ysng sasngsl kust .

1. Thomss F. O'dea, Sosiologi Agamn, Rsjswali Pers, Jaksrta,
1987, Him. 79
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Selain rendahnya pendidikun umum dsri masyarakat

desa Sumberjati, mereka jugs kursng mendslami permasals-

han sagama, padahal apabila pendidikan seseorang tidak

didasari oleh pendidikan moral agasms maka akan sukar
baginya untuk merasskan pentingnys nilai agama dalam
kehiidupannya karens sgsms merupakan sustu kebutuhan

psikis ysng harus dipenuhi oleh manusis. 2

Dasri rendashnya tingkst pendidikan moral dan agama
inilah, maka masyarakat desa Sumberjati belum msmpu untuk
menyeleksi perilsku yang diperbolehkan oleh ajaran Islam
dan perilaku yang dilasrang olehnya, sehinggsa kebanyakan
dari mereks masih ikut-ikutan orang tua (sesepuh) mereks

dalam berperilaku adat terhadap candi Simping.

3. Faktor Kepercayaan

Repercaysan itu timbul akibst adsnys sustu rass

takut atau ketidakberdayasan manusia, dan dari  sinilah
muncul suatu kepercayan terhsdap kekustan gaib yang
dianggdap menganggu ketensngan hidup msnusia. Dan untuk

menanggulsngl rasa takut itu maks wmanusis mengadakan

suatu upacara agar terhindar dsri mers buhaya.

Sehubungan dengan uraian di atas, di dess Sumberja-

ti terdspst sebuah candi vang disnggap hkersmat dan

2. Iskish Darsjsl, Perdidikan Agsma (Dalam Membina Mental),
Bulan Bintang, Jakarta, Hlm. 12
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dikeramatkan oleh masyarskat dan hal ini diyakini
mempunyai  kekustan gaib dan didismi oleh makhluk halus

vang dapat mendatangkan bahaya ataupun berkahl.

B. REPERCAYAAN MASYARAKAT DESA SUMBERJATI TERHADAP CANDI
SIMPING DAN PANDANGAN ISLAM TERHADAFPNYA

Fads umumnya messyarakat desa Sumberjati menganggsap
candi Simping merupskan sustu bangunan yang dikeramatkan
dan diyakini harus dihormati sebsb mereka mereks  perecays
bahwa candi Simping mempunyai kekuatan gaib (magis) yvyang
biga mendstangkan bahaya ataupun berkeh pada masyarakat
sekitarnya.

Repercayaan yang demikian itu sudah Lertanam sejak
Jaman orang tua mereka. bahkan sejalt jumsn nenek moyang
mereka melslul cerita-cerits pars pendahulu mereka, hal
tersebut dapat dibuktikan dengan adanya pola perilaku
tertentu terhadap candi Simping yang disnggap mempunyai
kekuatan gaib seperti misalnya, spabila segseorang akan
melaksanakan suatu  acars, baik itu berupsa temanten,
sunatan atau bersih desa, mereka terlebih dahulu akan
pergi ke candi Simping untuk berdo’'a memints agar
wmendapatkan berkah atau keselamatan dari candi Simping.

Perilaku yang demikien terhadap csandi Simping tidak

dspat dibenarkan apabila ditinjau dari ajsran agama Islam

karena kepercayasn terhadap kesakralan atsu kekustan
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suatu benda termasuk syirik.

Palam sajarsn Islam, iman terhadsp sesuatu  yang
gaib termasuk di dalsm rukun imsn, namun iman vang demi-
kisn bukan karens kegaibsn dsn hekustsn yang melekat pads
suatu benda, akan tetapi iman kepsada yang gaib itu
seperti apa  yang Lelah disjesrksu oleh agama Islam.
Seperti  firmsn Allah SWT daolam surat Al Bagaruh ayst 3

yang berbunyi
s/t 3”/) - &

“. VoL - S
oye«eqé{/\) JL,.J\ V»X\: M«P d):\X\

Artinya : "(Ysitu) merehs vang beriman kepsds yang gaib,
vang mendiriksn sholat, dan yang wemanfsatkan

SPbagia§ rizkl yang kami snugerahkan kepads
merebs .

Tanpa disadari, sps ysng dilskukan olel masyarakat
desa Sumberjati telah tercampur unsur Syirik., karena adat
dan perilaku yang dilakukan terhadsp candi Sihping telsh
sedemikian Jjauh dan disertai adanya keyskinan tentang

esustu  ysng magis dsn implementasinya diwujudkan dalsm
bentuk sikap-sikep tertentu misslnya
1. Mengsgungkannya, dengsn nengadshan selsmatsn,
bersesaji dan bakar kemenysn (kekutuk).
o

2. Henganggep keramat (mempunysi kekuatan gaib)

dan dianggap sebagai danyang desa.

3. Al Qur’'an dan Terjemsh, op.cit. Hlm. 8
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3. Heyakini scbagai sesustu yang bisa memberikan
monfaat atau modhorot . d
fdanya siksp-siksp tersebut di stss dalam Islam
dikenal dengan perbuatan vyang mensejajarkan makhluk
dengan penciptanys, karens psds hakekatnys hanva Allah
suja yang patut untuk disembab, tempst bermohon dan tak
tertsndingi atas sispapun, dsn ini Jelss seperti

yang

tertulis dalam firman Allsh 3WT, surat Al-Ikhlas sebagai

berikut
O 35 i Jo 5z I @ 32T Bsa
OIS K0

Artinya @ “"Ratskanlah Dis-1sh Allah yang waha ess,
Allah adalah Tuhan yang bergsntung kepadallys
segala sesualu. Dis tiads beranak dsn tiada

pula diperanaskkan. Dan tidak sda sescorang pun
vang setara dengan Dia.”°

Helihat hondisi masyarakat dess Suwberjati  ysng
tampaknys wmengsorah kepada perbuatan yang syirik. Hal  ini
barangkeli pernah disinyalir oleh Dr. Harifuddin Cawidu

dalam bukunya Konsep Rufr dalam Al dur "an, dikatakan
bahwa secsrs nalurish mesnusia memsng  dJdapat mengensal

Tuhan, namun karena kondisi yang mengitarinys, terkadang

4. Seperti yang pernsh diursiken dalam Bsb Pendshulusn  dsn
beberapa berasal dari jawsban angket. .

[ =

S Al-tr "an dan Terjemah, op.cit. Hlm. 1118



mengakibatkesn naluri kRetuhsnsn ini berbentuk dinamisme,
animisme atau politisme. 8

Dengan adanya bentuk-bentuk tersebut di atas, maka
akan semakin jelas untuk melihat apa yang teriadi dalam
perilaku  adat masyarakst desa Sumberjisti, keberadasn
candi  Simping yang mengundang adanya  sustu  keharusan
untuk berperilahu tertentu yvang disertsi dengsn
kepercaysan tertentu pula. Dari situlah dengan tidak
dissdasri oleh mereks terseret lingkungan ke sarsh yang
syirik.

Ferilakun yang pernsh diuraikan di stas apabila
ditinjauv dari aspek agidahnys mengandung unsur syirik,
dan  apabila ditinjau desri segi akhlaknys, maks sudah
Jelas tidak termasuk perbuastan akhlak vang disjarkan cleh
Islsm. sebzb landssan pokok Islam sdalsh iman, oleh
karena itu mustahil apabils imannya sudsh tercemsyr shkan
tetapi shhilshknys masih baik.

Apabils dilihat dari jenisnys, rerilaku sdat yang
terdapat di desa Sumberjati dapat digolonghkan syirik
rububiyah sebsgai lawsn dsri  tauhid rububiyah vang
mengandung  srti kepcrcaysan skan adunya kekuatan lain
vang mensndingl Tuhsn dalam penciptssn stan pemeliharsan

alam dengan seisinya ini. Termssuk dalsm hal ini adalsh

6. Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr Dalsm Al-Qur an, Pulen
Bintsng, Jakarta, 1991, Hlm. 92



rembagian rizki, keselomston, penolaksn douri bahsys,
penarunan wahyn serta stursn stursn untuk dijasdikan

pedoman dalam hidup manusia. 7

Ferilsku  yang demikian itu sccarsa  tegss memang
dilarang oleh ajarsn agams Islam, namun karens  pemahaman
asyarskal dega Suamberjisti ferhadap sajarsn Islsm masih
rendah, moka yang lebib dominan sdalah spa  ysng mereka
katakan bahwa perilakn adat ysng demikian itu merupshan
warisan dari nenek moyang mereka yang dabmlu jugs berbust

demikien.

Islism sendirl tidask wmenysnggsh bahwa faktor
lingkungan sangat besar pengsruhnya, bLohkan sangat
dominsn dnslsm menentukan  corak agidah seseorang.B

Lagipuls spsbils masysrskat telsh meyskininys, sesustu
hal tertentu atas dasar warisan nenek moyang, maks yang
bisa meluruskan hanyalsh skalnya ysng telah diisi dengan
pengetabuan vang benar. Dalam hnl ini, Al-Qur an

menyebuthkan dalam surat Al-Basgsrah sayst 170 yang

berbunyi - P

’MJ_;\,JB W FEIS{EARR

)

ujgwgiz S€ 55 e LGlte

7. Ibid., Hlm. 138

8. Harifuddin Cawidu, op.cit., Hlm. 100
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Artinya : "Dan apabila dikatakan kepanda mercka; Ikutilah
apa vang telah diturunkan Allah, mereks

menjawab : (tidak), tetapi kami hanya mengikuti
aps. yang telsh kami dspati dari (perbuatan)
nenek moyang kumi (apakah mereka akan mengikuti
juga), walaunpun nenek moyang mereka itu tidak

mengetahui sesuatu apapun, dsn tidak mendapat
petunjuk . "

Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa faktor
lingkungan dan kekuasaan terhuadap keluargas yang bertemu
dengsn siksp taklid cenderung aksn wmenumbuhkan gifst

apriori kepada keberadasan yaug menentang kebisssan yang

selama ini mereks lahkuksn.

Lebih Jsuh Dr. Harifuddin mengskui, bahwa untuk

keluvar dari tradisi nenek moyang dengan segala  adat

istiadatnya, memsng bukanlah sustu hsl ysng mudah. Delam

hal ini diperlukan suatu perjuangan yang bLesar, bahkan

pernah pula dicontohkan sebsgaimsns Hsbi Ibrahim AS,
vang dilahirkan dan dibesarkan dalam lingkungan yang
kafir dan wusyrik nesmun berhssil merubah ULradisi nenek

noyangnysa tersebut.lo

Hamun demikisn Islam telah mempertegas dasn menolak

sikap-sikap yang berbau musyrik ataupun kafir, dan Islam

9. Al-Qur’an dan Terjemalnya, op.cit., Hlm. 41

10, Harifuddin Cawidu, op.cit., Hlm. 101
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memberikan  pintu  ampunan  dan  jalan  kelnar terhadap
rerilaku adat ysng telsh dilsrangnys.

Dengan begitu dapat dimengerti bahwa perilaku sadat
yang selama ini terjsdi pada masysrakst dess Sumberjati
vyang berkaitan dengan candi Simping adalah bibit-bibit
syirik dsn  buksn perbustan skhlsk menurut  pandangan
Islam, karena dalam perilaku aduel tersebut terdapal
keyakinan terhadap hekusatan, kegaiben atas suatu  bends
tertentu (candi Simping) schinggo menumbubhkan sustu sikap
textentu puls. Sedangksn skhlsk dslam Islam adalsh cermin
dari iman yang benar.

Oleh karens itu bertentangan dengan Islam, maka
langhah selanjutnys sdalal kembali ke Julsun  yang lurus
dan bensr ysng diridhoi Allah vyaitu dengan jslan memohon

petunjuk hanyalali kepoada' Allah SWT melalui wohyuw yang

telalh diturunkan kepsda Rasul-Hys .



